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Indonesia adalah negara yang kaya dengan seni
rancang bangunannya atau yang sering disebut dengan
arsitektur bangunan. Bisa kita jumpai di sekitar kita
bangunan-bangunan yang memiliki seni arsitektur
yang beragam. Hal ini bisa kita lihat dari bangunan-
bangunan peninggalan masa lalu seperti candi, masjid,
gedung-gedung kuno, dan rumah-rumah adat yang
tersebar di pelosok Nusantara. Bangunan-bangunan
itu memiliki ciri-ciri khas masing-masing, mulai dari

bentuk bm, tata ruang, dan bentuk atap.

N
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di Indonesia tidak dapat terlepas dari pengaruh luar,

Beragamnya arsitektur bangunan yang berada

terutama masuknya agama-agama di Nusantara. 1




Masuknya agama-agama di Nusantara pada
masa lalu berlangsung secara damai. Hampir tidak ada
kekerasan atau pertentangan dengan penduduk asli.

Semua dilakukan secara rukun berdampingan.

BUKTINYA?

Bisa kita lihat dari berbagai bidang di dalam
kehidupan kita yang memperlihatkan adanya akulturasi
kebudayaan. Akulturasi kebudayaan adalah suatu
proses percampuran antara kebudayaan lama dan
kebudayaan yang lain sehingga hasil percampuran

membentuk kebudayaan baru. Kebudayaan baru yang

merupakan\mz‘s,TPpercampuran itu masing-masing tidak

wwmadian atau ciri khasnya.




Pengaruh dari masuknya agama Hindu dan Buddha
dan Islam di Nusantara pada masa lalu memengarubhi
terbentuknya kebudayaan baru di Nusantara. Salah
satu hasil kebudayaan baru yang bisa kita saksikan
sampai sekarang adalah arsitektur bangunan. Hal
ini bisa kita saksikan pada bangunan candi dan
masjid kuno. Kedua bangunan yang memiliki fungsi
tempat ibadah masing-masing pemeluknya itu memiliki
seni arsitektur bangunan yang khas hasil dari akulturasi

kebudayaan.

Konon, para penyebar agama menggunakan cara

yang halus dalam menyebarkan agamanya. Mereka

terlebih dahulu beradaptasi dengan kebudayaan
lokal, baru setelah itu mereka menanamkan budaya
mereka.Dalamprosespenanamanbudayaitutidakjarang
mereka menemukan kendala seperti kuatnya pengaruh
kebudayaan lama dan kebudayaan lama tidak bisa
digeser dengan budaya yang mereka bawa. Oleh karena
itu, mereka melakukan pencampuran antara budaya

mereka dan budaya lokal.




Di Nusantara sebelum masuknya agama-agama
dari luar, masyarakatnya masih menganut kepercayaan
lama, yaitu animisme dan dinamisme. Animisme adalah
kepercayaan bahwa segala sesuatu yang ada di bumi,
baik hidup maupun mati me‘punyai roh (seperti tempat
tertentu, gunung, laut, sungai, gua, pohon, dan batu

besar) sehin%a harus dihormati agar tidak mengganggu

manusia. Caranya adalah dengan melakuka}pemujaan

dan memberikan sajen.

Sementara itu, dinamisme adalah kepergdyaan
yang menyakini bahwa semua benda-benda yang ada
di dunia ini, baik hidup maupun mati mempunyai daya
dan kekuatan gaib. Benda-benda tersebut dipercaya
dapat memberi pengaruh baik dan pengaruh buruk bagi

manusia.




Buktiadanyakepercayaan animisme dandinamisme
dapat dilihat dari sisa peninggalan kepercayaan budaya
lokal masyarakat yang percaya pada pemujaan roh nenek
moyang dan benda-benda supranatural. Bangunan
peninggalan penganut animisme dan dinamisme yang
sering disebut sebagai bangunan asli masyarakat
Indonesia masa lalu, yaitu bangunan seperti punden

berundak, dolmen, sarkofagus, dan menhir.

Punden Berundak Bangunan
Kepercayaan Animisme Dinamisme




Setelah masuknya agama-agama dari luar
terutama Hindu dan Buddha, lalu agama Islam, terjadi
perpaduan kebudayaan yang kemudian menghasilkan
kebudayaan baru. Kebudayaan baru itu tidak
meninggalkan kebudayaan asli masyarakat Nusantara.
Bahkan kebudayaan itu bercampur dengan baik. Ini
disebabkan oleh masyarakat Nusantara tidak mudah
menerima unsur kebudayaan baru. Kebudayaan lama
tetap mereka pertahankan hingga kebudayaan baru itu
masuk.

Tidak mudah begitu saja meninggalkan unsyr

kebudayaan lama yang telah mereka peroleh dari nen

moyang mereka. Harus ada tu kecakapan |

dari m@wsyarakat untuk

lalu dalam halusnya seni arsitektur antaraga

saling memengarubhi.



Arsitektur
Candi Prambanan

Peradaban India dan Cina adalah peradaban tertua
yang ada di dataran Asia. Pada awal tahun Masehi,
kedua negeri ini telah menjalin hubungan ekonomi dan
perdagangan yang baik. Arus lalu lintas perdagangan
dan pelayaran berlangsung melalui jalur darat dan laut.

Salah satu jalur lalu lintas laut yang dilewati kapal
dagang India dan Cina adalah Selat Malaka. Indonesia
atau yang dikenal dengan Nusantara adalah wilayah
yang sangat strategis. Indonesia terletak di jalur posisi
silang dua benua dan dua samudra serta sebagian
wilayahnya berada di dekat Selat Malaka yang menjadi
pusat jalur perdagangan. Selat Malaka termasuk
wilayah Nusantara yang letaknya sangat dekat menjadi
sering dikunjungi oleh bangsa-bangsa asing, seperti

India, Cina, dan Arab.



Pergaulan dengan bangsa-bangsa asing semakin
luas. Kemudian pergaulan tersebut membawa pengaruh
masuknya kebudayaan asing ke Indonesia. Keterlibatan
bangsa Indonesia dalam kegiatan perdagangan dan
pelayaran internasional menyebabkan timbulnya
percampuran budaya.

India merupakan negara pertama yang
memberikan pengaruh kepada masyarakat Nusantara,
yaitu dalam bentuk kebudayaan Hindu. Salah satu
pengaruh kebudayaan Hindu yang saat ini masih dapat
dilihat adalah arsitektur bangunan candi. Di Indonesia,
tepatnya di Jawa dan Sumatra, terdapat beberapa
peninggalan candi Hindu.

Candi Hindu terbesar yang terdapat di Indonesia
adalah Candi Prambanan. Candi Prambanan terletak
di Kecamatan Prambanan, Sleman, Yogyakarta. Candi
Prambanan dibangun pada abad ke-9 pada masa

pemerintahan dua raja, Rakai Pikatan dan Rakai

Balitung. Candi Prambanan menjulang setinggi 47




|

w:Sumber : tripwisatamurah:com -

Candi Prambanan

Candi Prambanan memiliki tiga candi utama, yaitu
Candi Wisnu, Brahma, dan Siwa. Ketiga candi tersebut
adalah lambang Trimurti dalam kepercayaan Hindu.
Ketiga candi itu menghadap ke timur. Setiap candi utama
memiliki satu candi pendamping yang menghadap ke
barat, yaitu Nandini untuk Siwa, Angsa untuk Brahma,
dan Garuda untuk Wisnu. Selain itu, masih terdapat dua

candi apit, empat candi kelir, dan empat candi sudut.

Sementara itu, halaman kedua memiliki 224 candi.




Memasuki Candi Siwa yang terletak di tengah dan
yang bangunannya paling tinggi, kita akan menemukan
empat buah ruangan. Satu ruangan utama berisi Arca
Siwa, sementara tiga ruangan yang lain masing-masing
berisi Arca Durga (istri Siwa), Agastya (guru Siwa), dan
Ganesha (putra Siwa). Arca Durga itulah yang disebut-

sebut sebagai Arca Roro Jonggrang dalam legenda yang

diceritakan.




Candi Hindu memiliki keunikan dalam seni

arsitektur bangunannya. Keunikan itu tercermin dalam

ciri-ciri candi Hindu sebagai berikut.

1.

Pintu masuk candi terdapat kepala kala (bhairawa)
yang dilengkapi dengan rahang bawah.

Candi berbentuk ramping.

Candi Hindu biasanya berbentuk kompleks candi dan
candi utama berada di belakang candi perwara.
Adanya Arca Dewi Trimurti.

Bentuk ratna di puncaknya terdapat pada candi
Hindu.

Struktur candi dibagi menjadi tiga bagian bhurloka,
bhuvarloka, dan svarloka.

Candi Hindu umumnya adalah tempat pemakaman

raja dan tempat penyembahan dewa.



Srumber‘: Dokumen Pribadi

Kepala Kala dalam Candi Sukuh




Bhuvarloka atau tubuh candi merupakan bagian
tengah pada candi. Bagian tengah ini melambangkan
tempat manusia yang disucikan dan menuju
kesempurnaan batiniah. Di bagian ini terdapat pintu
candi yang juga terdapat kalamakara di bagian atas.
Kalamakara adalah kepala kala semacam iblis berkepala
hewan perpaduan antara buaya, macan serta ikan yang
terdapat di pintu candi. Kalamakara adalah pertanda
dan pengingat bagi manusia akan adanya kematian dan
juga sebagai penolak bala, sial serta ancaman-ancaman
batin. Di dalam tubuh candi bagian dalam terdapat

ruangan.

Swarloka

[IEI'HEEIIM....
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EE Bhuvarloka

Bhurloka i



Swarlokaatauatap candimerupakanperlambangan
dunia dewa dan jiwa yang mencapai kesempurnaan.
Umumnya, bagian atas ini berbentuk limas yang
memiliki tiga tingkat. Tingkat paling atas mengerucut.
Pada bagian atap terdapat rongga yang berbentuk batu
persegi dengan gambar teratai yang melambangkan

tahta dewa.

Atap Candi Prambanan yang Memengaruhi
Atap Tumpang pada Bangunan Masjid

Candi prambanan
hancur oleh Gempa
Yogya tahun 2006

yang mengakibat-

kan sebagian candi

Prambanan runtuh
dan hancur

Hanya beberapa
candi yang utuh
berdiri

fSumber:lDokumenlpribadi|
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Arsitektur
Candi Borobudur

ur pertama kali dibangun

amaratungga yang berasal dari

Dinasti Syailendra sekitar tahun 824

andi Borobudur selesai dibangun menjelang

900-an Masehi pada masa pemerintahan

U Pramudawardhani. Ia adalah putri dari Raja
amaratungga. Arsitek yang berjasa dalam merancang

andi ini bernama Gunadharma.










Langkan 4

Tanah Dasar

Sumber: versesofuniverse.blogspot.com

Punden Berundak pada Candi Borobudur

dan yang
pak seluruhnya

ang lebar. Di sisi




anusia telah bebas
untuk selama-lamanya segala

a fana. Pada tingkat ini tidak ada rupa.

orobudur memiliki 10 tingkat yang terdiri

m tingkat berbentuk bujur sangkar, tiga tingkat

tuk bundar melingkar, dan sebuah stupa utama
gai puncaknya. Di setiap tingkat terdapat beberapa
pa. Seluruhnya terdapat 72 stupa selain stupa

ama. Di setiap stupa terdapat patung Buddha.

19




eempat sisi candi terdapat pintu gerbang dan
tangga ke tingkat di atasnya seperti sebuah piramida.
Hal ini menggambarkan filosofi Buddha, yaitu semua
kehidupan berasal dari bebatuan. Batu kemudian
menjadi pasir, lalu menjadi tumbuhan, lalu menjadi
serangga, kemudian menjadi binatang liar, lalu binatang
peliharaan, dan terakhir menjadi manusia. Proses ini

disebut sebagai reinkarnasi. Proses terakhir adalah

20

menjadi jiwa dan akhirnya masuk ke nirwana.




Arca Buddha di Candi

Borobudur
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Setelah agama Hindu dan Buddha berkembang di
Nusantara, mulai abad ke-12 pengaruh Islam sangat
terasa di Nusantara. Khusus di Pulau Jawa, Islam mulai
berkembang dengan pesat sejak abad ke-15.

Penyebaran agama Islam dilakukan dengan jalan
damai pula. Tokoh yang berpengaruh menyebarkan
agama khususnya di Pulau Jawa dikenal dengan Wali
Sanga. Wali Sanga melakukan jalan damai untuk
menyebarkan agama Islam kepada masyarakat
Nusantara yang saat itu telah beragama Hindu. Mereka
mengutamakan toleransi dan saling menghormati
antarpemeluk agama. Sikap mulia ini yang kemudian
salah satunya menjadi daya tarik masyarakat untuk

24

memeluk agama Islam.



Salah satu bukti kerukunan saling menghormati
antara para wali dan pemeluk agama Hindu dapat
dilihat pada arsitektur masjid yang dibangun. Konon
masjid adalah titik awal penyebaran Islam. Salah satu
masjid kuno yang dibangun para wali dan menjadi bukti
penyebaran Islam di Jawa adalah Masjid Agung Demak.

Masjid Agung Demak yang terletak di tengah-
tengah Kota Demak ini sering juga disebut dengan
Masjid Wali karena menurut cerita dalam Babad
Demak, bangunan ini didirikan oleh Wali Sanga secara

bersama-sama dalam waktu yang sangat singkat.




Masjid Agung Demak




Pengembangan langgar menjadi masjid dilakukan
oleh Pangeran Wijil yang merupakan penerus dari
Sunan Kalijaga. Di atas pintu masuk terdapat sebuah
tulisan prasasti penanggalan yang disebut dengan
candrasengkala yang berbunyi:

“Caroning Manembah Pakertining Menungsa”

yang melambangkan tahun 1456 Saka atau 1533
Masehi yang dianggap sebagai tahun dijadikannya
masjid.

Setelah masjid didirikan, tempat ini menjadi tempat

musyawarah para wali (ulama). Salah satunya adalah

ketika mereka bermusyawarah guna mengadakan
sekaten. Pada upacara ini dibunyikan gamelan dan
rebana di depan serambi sehingga masyarakat
berduyun-duyun  mengerumuni  dan  memenuhi
depan gapura. Para wali kemudian mengadakan tablig
dan masyarakat yang hadir secara sukarela dituntun

mengucapkan dua kalimat syahadat.




Sebagai bangunan kuno, masjid ini memiliki
banyak keunikan. Untuk masuk ke masjid, kita melewati
undak-undak. Undak-undak itu tak lain adalah pengaruh
dari kebudayaan asli Indonesia yang juga diadopsi pada
bangunan candi Hindu-Buddha. Bangunan itu adalah
punden berundak.

Punden berundak tidak hanya bertahan dengan
akulturasi bersama candi, tetapi juga berakulturasi
dengan bangunan tempat ibadah umat Islam, yaitu
masjid. Bagian punden berundak pada masjid sering
tidak kita sadari karena hanya dianggap sebagai
tangga bertingkat. Namun, jika diperhatikan, tangga
bertingkat yang mengelilingi masjid tersebut berbentuk
punden berundak. Dapat dikatakan masjid dibangun di
atas punden berundak atau punderifberundak sebagai

alas dari masjid.
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Sumber : Dokumen Pribadi

Bangunan punden berundak selain berakulturasi
dengan tempat ibadah, seperti candi dan masjid, masih
banyak lagi bangunan-bangunan yang menggunakan
punden berundak. Hal ini menandakan bahwa arsitektur
karya nenek moyang Indonesia pada zaman Megalitikum

masih dapat eksis hingga sekarang tanpa menghilangkan

bentuk aslinya.




Seni arsitektur lain yang unik pada Masjid Agung
Demak adalah bentuk atap masjid. Atap tengahnya
ditopang oleh empat tiang kayu raksasa. Salah satu di
antaranya tidak terbuat dari satu batang kayu utuh
melainkan dari potongan-potongan balok kayu (tatal)
yang diikat menjadi satu dan kemudian dikenal dengan

sebutan soko tatal.

Sumber : Dokumen Pribadi







Untuk membaur dengan masyarakat lokal, para
wali membangun masjid tersebut sesuai dengan
kepribadian masyarakatnya. Arsitektur bangunannya
pun dibentuk dengan latar belakang budaya masyarakat
setempat. Hal ini untuk memberikan daya tarik kepada
masyarakat sekitar agar senantiasa mengunjungi dan
senang berada di dalamnya untuk beribadah.

Masjid Agung Demak merupakan tiruan dari
bentuk arsitektur lokal. Atap yang digunakan berupa
atap tumpang, yaitu atap yang bersusun, semakin ke
atas semakin kecil. Sedangkan tingkatan yang paling
atas berbentuk limas. Jumlah tumpang ini, biasanya
ganjil (gasal), seperti tiga dan ada juga sampai lima.
Masjid Agung Demak memiliki atgp tumpang tiga.
Atap tumpang ini adalah hasil pgrpaduan dengan

bangunan suci agama Hindu§ yakni ¢



Atap tumpang sampai kini masih lazim terlihat
di Bali dengan sebutan meru yang digunakan khusus
sebagai penutup bangunan-bangunan yang tersuci di
dalam pura (kuil Hindu).

Atap tumpang sangat erat kaitannya dengan
bangunan suci. Dengan demikian, pemilihan bentuk

atap yang disesuaikan dengan ruang suci masyarakat

Hindu merupakan simbol bagian ar@itektur yang suci

pada masjid.



Atap tumpang kemudian dikaitkan juga dengan
simbol tingkatan iman (percaya), Islam (berserah
diri) dan ihsan (berbuat baik) sebagai lambang
kesempurnaan manusia. Sebagai penyatu atap, biasanya
diberi sebuah kemuncak dari tanah bakar atau benda
lain, yang seakan-akan lebih memberi tekanan akan
keruncingannya. Penutup puncak atap ini dinamakan
mustaka yang merupakan simbol menuju keagungan.

Selain atap, masjid para wali juga mengadopsi
gapura candi Hindu sebagai pintu gerbang masjid.
Gapura candi Hindu memiliki dua jenis, yakni bentar dan
paduraksa. Hal itu juga digunakan dalam masjid yang
memiliki dua jenis gapura yang sama, bentar maupun
paduraksa. Adanya gapura tersebut mengingatkan

kepada pembagian bangunan berdasarkan tingkat

kesucian dalam agama Hindu.




Terdapat pintu
bledeg di Masjid
Agung Demak ini
yang pada zaman

dahulu kala di-

gunakan untuk

menangkal bledeg
atau biasa kita
sebut sebagai
penangkal petir




Masjid lain yang membuktikan masuknya agama
Islam di Nusantara secara damai adalah Masjid Menara
Kudus. Damainya proses penyebaran agama dan
adanya toleransi antarpemeluk agama dapat dilihat
dari arsitektur Masjid Menara Kudus yang memadukan
arsitektur agama Hindu.

Masjid ini terletak di Desa Kauman, Kecamatan
Kudus Kota, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Kudus
adalah satu-satunya kota di Pulau Jawa yang berasal
dari bahasa Arab, yakni Al Quds yang berarti suci. Nama
Al Qudstertulis dalam bahasa Arab di batu prasasti yang

terletak di atas mihrab (tempat imam). Oleh karena itu,

masjid ini disebut dengan Masjid Ku




Sumber: yukbi‘knik.com

Masjid Menara Kudus










Menara Masjid Kudus

Mengenai kapan menara Kudus dibangun,
terdapat sebuah petunjuk yang memperlihatkan waktu
dibangunnya menara. Di dalam tiang atap menara
terdapat candrasengkala yang berbunyi Gapura Rusak
Ewahing Jagad. Candrasengkala itu memuat tahun
pembuatan menara tersebut, yakni gapura = 9, rusak =
0, ewah = 6, dan jagad = 1, karena.kalimat bahasa Jawa
dibaca dari belakang sehingga menjadi 1609 Saka atau
bertepatan dengan 1685 M.

% &




Kaki menara Kudus memiliki denah bujur sangkar
menjorok keluar dan digunakan sebagai tangga masuk.
Tinggi menara lebih dari 17 meter. Pada keempat sisi
luar terdapat hiasan 32 piring porselen bergambar
manusia, unta, pohon kurma, dan bunga.

Di dalam menara terdapat tangga kayu jati yang
dibuat tahun 1895 M. Di puncak menara terdapat
sebuah bedug dan mustaka (semacam hiasan)

yang semula terbuat dari tanah liat peninggalan Sunan

Kudus. Pada tahun 1947, mustaka tersambar

petir sehingga diganti dengan seng.
Di depan menara terdapat lekungan besi
putih yang jika dilihat kurang sesuai dengan

corak Hindu-Islam secara keseluruhan.



Menara Masjid Kudus ini merupakan perpaduan
antara seni Hindu dan Islam. Hal ini dapat dilihat dari
hiasan atau seni ukirnya yang mirip dengan Candi
Hindu, serta dari bentuknya terdiri atas 3 bagian, yaitu
kaki, badan, dan puncak. Di dalam masjid juga terdapat
semacam pintu gerbang candi yang berjumlah dua
buah. Pintu gerbang tersebut mengingatkan kepada
pembagian bangunan berdasarkan tingkat kesucian

dalam agama Hindu.

FAKTA UNIK

Di belakang

Masjid Menara

Kudus terdapat

makam Sunan
Kudus beserta
L L keluarganya

dan kerabatnya.
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Tau Nggak Sih ?

Masjid Menara Kudus merupakan masjid yang mempunyai
dua kebudayaan yang menyatukan, yaitu akulturasi
antara kebudayaan Hindu dan kebudayaan Islam yang
masih bertahan sampai sekarang.

Pintu Gerbang Masjid

Bergaya Candi Bentar dan Paduraksa




Pada bagian terluar terdapat sebuah pintu
candi yang sering disebut sebagai jaba luar. Jaba luar
merupakan bagian terluar dari Masjid Kudus. Pada
bagian dalam masjid juga terdapat satu pintu gerbang
candiyangseringdisebut sebagaijabadalam. Jabadalam
ini membagi ruangan masjid antara bagian tengah dan
bagian jeroan atau bagian inti atau dalam dari masjid.
Penyesuaian dengan adat serta kepercayaan lama
dalam menara masjid ini sebagai tanda menggantikan

kepercayaan lama Hindu-Buddha pada kepercayaan

baru Islam.




Dari beberapa sumber dikatakan bahwa Menara

Kudus adalah buatan para wali dengan bantuan tenaga
ahli dari India yang diberi bentuk yang disesuaikan
dengan adat istiadat serta kepercayaan masyarakat
yang hidup di kala itu dengan diberi jiwa baru (Islam).
Kalau dilihat dari segi seni bangunannya, sekalipun ini
betul diciptakan oleh Sunan

Kudus, tetapi yang diciptakan oleh

an Kudus ini bukan barang baru. Di Bali juga
ditemukan bangunan yang serupa
dan dipergunakan untuk menempatkan kul-kul

(semacam kentongan).



Sumber: Dok.Pribadi
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